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ABSTRAK
Pendlitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan prestas belgjar PKn serta pengaruh motivas belgar setelah ditergpkannya
pembegaran kooperatif model STAD. Pendlitian ini juga bertujuan untuk memberikan gambaran metode pembe garan yang tepat
dalam upaya meningkatkan prestasi belgjar siswa dan menjadikan siswa aktif dalam kegiatan belgar menggjar.
Penelitian ini berdasarkan permasalahan: (a) Bagaimanakah peningkatan prestasi belgjar PKn dengan diterapkannya metode
pembelgjaran kooperatif model STAD? (b) Bagaimanakah pengaruh metode pembelgjaran kooperatif terhadap motivasi
belgjar PKn?
Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan (action research) sebanyak dua putaran. Setiap putaran terdiri dari empat
tahap, yaitu : tahap rancangan, tahap kegiatan dan pelaksanaan, refleksi, dan revisi. Sasaran pendlitian ini adalah siswa kelas
V (lima) SD Negeri 020 Babulu tahun pelgjaran 2016/2017. Data yang diperoleh berupa hasil tes formatif dan lembar
observasi kegiatan belajar menggjar.
Dari hasil analisis didapatkan bahwa prestasi belgjar siswa mengalami peningkatan dari pra siklus, siklus | dan siklus I,
yaitu (47.3%), siklus| (73,68%) dan siklus |1 (89,48%).
Simpulan dari penelitian ini adalah metode pembelgjaran kooperatif dapat berpengaruh positif terhadap prestasi dan motivasi
belgjar siswaV (lima). Model pembelgjaran ini juga dapat digunakan sebagai salah satu alternatif pembelgjaran PKn.

Kata Kunci : PKn, metode pembelajaran kooperatif model STAD
ABSTRAK

This report aims to understand improve achievement PKn learning and influence the motivation to study after learning
model apply cooperative STAD. The research also aims to give a proper the learning methods he continued to improve
student learning achievements and made students active in learning activities. The study is based on the problems: (a) learn
how improve achievement PKn with the implementation of the |earning methods he continued cooperative STAD model? ( b
) how influence the learning methods he continued cooperative against the motivation to study PKn?

This research using research action (action research) about two rounds. Each round consisting of four stages, namely: the
design, phases and implementation, reflection, and revision. The research is five grade students of SD 020 babulu in
academic years 2016 / 2017. The data of tests formative and sheets of teaching learning observation.

The results of the analysis obtain that student learning achievements has increased from pre cycle , cycle i and ii cycle,
which are ( shed 47.3 %) , cyclei ( 73,68 % ) and cycleii ( 89,48 % ) .Drawing conclusions from the study is the method
learning cooperative can have had a positive impact on achievement and the motivation to study of the five grade students .
Thislearning model can also be used as one aternative in learning PKn.

Kata Kunci : PKn, Cooperative Learning STAD

PENDAHULUAN Sdah satu upaya pembaharuan dalam
Pembegjaran merupakan suatu proses bidang pendidikan adadah pembaharuan metode
yang melibatkan berbagai komponen, bersifat menggar. Metode menggar dapat dikatakan
timbal balik, dan untuk mencapa tujuan yang rdevan jika mampu mengantarkan dswa
telah ditetapkan. Pada dasarnya baik tidaknya mencapal tujuan pendidikan pada umumnya dan
pembelgaran yang  berlangsung  sangat tuuan pendidikan kewarganegaraan  pada
menentukan perolehan hasil belgar, yang pada khususnya.
kenyataannyatidak pernah |epas dari masalah. Pendidikan Kewarganegaraan (PKn)
Masdah proses begar menggar pada adalah salah satu mata pelgaran wajib pada
umumnya terjadi di kelas. Kedlas daam hd ini kurikulum pendidikan dasar dan menengah
dapat berarti ruangan yang digunakan oleh guru serta kurikulum pendidikan tinggi
dan anak didiknya ddam meakukan segda sebagaimana yang tertuang dalam Undang-
kegiatan yang berkaitan dengan proses belgjar Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang
mengaar. Sistem  Pendidikan  Nasional.  Tujuan

Pendidikan Kewarganegaraan addah untuk
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menumbuhkan  wawasan dan  kesadaran
bernegara, serta membentuk sikap dan perilaku
cinta tanah ar yang bersendikan kebudayaan
bangsa (Kardiyat Wiharyanto, 2005 : 3).

Pendidikan Kewarganegaraan adalah
sdah satu mata pelgaran yang pengusaannya
menuntut siswa menghafal materi yang telah
disampaikan, sehingga terkadang siswa merasa
kesulitan dalam mengikuti proses pembelgaran.
Akibatnya, siswa menampakkan skap acuh dan
malas. Perilaku siswa yang demikian tentu sgja
menunjukkan  motivas mereka  terhadap
pembelgiaran PKn masih rendah. Motivas yang
masih rendah tersebut mungkin juga dipengaruhi
oleh faktor gaya menggjar atau metode mengajar
yang diterapkan oleh guru.

Pembelgjaran PKn saat ini dirasa
masih banyak menggunakan metode mengajar
konvensional. Hal ini menyebabkan siswa
menjadi kurang termotivasi dalam belgar.
Dalam metode ini, siswa hanya mendengarkan
penjelasan dari guru dan kurang melibatkan
peran serta siswa, sehingga siswa cenderung
jenuh dan tidak dapat berkonsentras dalam
belgjar. Demikian pula yang terjadi di SD
Negeri 020 Babulu.

Berdasarkan hal tersebut di atas,
terdapat  tiga kemungkinan  penyebab
rendahnya motivasi siswa dalam pembelgjaran
PKn. Salah satu upaya yang dapat dilakukan

adalah dengan memperbaiki model
pembel gjaran. Ada  berbagai model
pembelajaran diantaranya: “model

pembelgjaran kooperatif, model pembelgaran
kontekstual, model pembelgjaran langsung dan
model pembelajaran induktif” (Mohammad
Faiqg, 2009).

Dalam usaha untuk meningkatkan
motivasi siswa maka dapat digunakan model
pembelgaran kooperatif. Pembelgjaran
kooperatif dapat mengembangkan interaks
siswa sehingga menumbuhkan kemampuan
kerja sama dan mengembangkan sikap sosid
siswa Di samping itu model pembelgaran
kooperatif bisa membantu meningkatkan peran
serta siswa daam pembelgaran di kelas,
sehingga siswatidak mudah jenuh.

Salah sau model pembelgaran
kooperatif adalah metode Sudent Teams
Achievement Division (STAD). Gagasan utama
dibalik model STAD adalah untuk memotivasi
para siswa untuk mendorong dan membantu
satu sama lain untuk menguasai keterampilan-
keterampilan yang disajikan oleh guru.
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Melalui metode Sudent Teams
Achievement Divison (STAD) diharapkan
siswa akan termotivas dalam mengikuti
proses pembelgaran PKn. Siswa dituntut
untuk berperan aktif dalam kelompoknya
sehingga tidak mudah merasa bosan dan tetap
berkonsentras selama pembelgaran
berlangsung.

Berasarkan paparan tersebut di atas,
maka peneliti melakukan penelitian dengan judul
“Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar PKn
Melaui Metode Pembelgjaran K ooperatif Model
STAD (Student Teams Achievement Division)
Pada Siswa Kelas V (lima) SD Negeri 020
Babulu Tahun Pelgjaran 2016 / 2017.

Adapun rumusan masadlah pada
penelitian ini adalah :

1. Bagaimanakah peningkatan prestasi belgjar
PKn dengan diterapkannya metode
pembelgjaran kooperatif model STAD pada
siswakelas V (lima) tahun pelgaran 2016 /
2017?

2. Bagaimanakah pengaruh metode
pembelgaran kooperatif model STAD
terhadap motivasi belgjar PKn pada siswa
kelasV (lima) tahun pelgjaran 2016 / 2017?

Sementara  itu  tujuan  diadakan
penelitian ini adalah :

1. Ingin mengetahui peningkatan prestas
belgjar  PKn setelah  diterapkannya
pembel gjaran kooperatif model STAD pada
siswakelasV (lima) tahun pelgaran 2016/
2017.

2. Ingin mengetahui  pengaruh  motivas
belgar PKn setedlah  diterapkannya
pembelgjaran kooperatif model STAD pada
siswakelasV (lima) tahun pelagjaran 2016 /
2017.

3. Memberikan gambaran tentang metode
pembelgjaran yang tepat daam upaya
meningkatkan prestas belgar siswa dan
menjadikan siswa menjadi aktif dalam
kegiatan belgjar mengajar.

Peneliti  juga membuat hipotesis
tindakan atau dugaan sementara pada
pendlitian ini. Rumusan hipotess yang
dirumuskan peneliti adalah : "Jika Proses
Belgar Mengajar Siswa Kelas kelas V (lima)
menggunakan metode pembel gjaran kooperatif
model STAD (Student Teams Achievement
Division) dadam menyampaikan materi
pembelgaran, maka dimungkinkan minat
belgjar dan hasil belgjar siswa kelas kelas V
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(lima) akan lebih baik dibandingkan dengan
proses belgar menggjar yang dilakukan oleh
guru sebelumnya’.

KAJIAN PUSTAKA

Menurut ~ Sutomo (1993  68)
pembelgaran adalah proses pengelolaan
lingkungan seseorang yang dengan sengaja
dilakukan, sehingga memungkinkan dia
belgjar untuk mel akukan atau
mempertunjukkan tingkah laku tertentu pula.
Sedangkan belgar adalah suatu proses yang
menyebabkan perubahan tingkah laku yang
bukan disebabkan oleh proses pertumbuhan
yang bersifat fisk, tetapi perubahan dalam
kebisaaan, kecakapan, bertambah, berkembang
dayapikir, sikap dan lain-lain.

Menurut Setyaningsih  (2001: 8)
metode pembelgjaran kooperatif memusatkan
aktifitas di kelas pada siswa dengan cara
pengelompokan siswa untuk bekerja sama
dalam proses pembelgjaran.

Langkah-langkah dalam pembelgaran
kooperatif model STAD sebagal berikut :

1. Kelompokkan siswa dengan masing-
masing kelompok terdiri dari tiga sampai
dengan lima orang. Angota-anggota
kedlompok dibuat heterogen, meliputi
karakteristik  kecerdasan, kemampuan,
motivas belgjar, jenis kelamin, ataupun
latar belakang etnis yang berbeda.

2. Kegiatan pembelgaran dimulai  dengan
presentass  guru dalam  menjelaskan
pelgjaran  berupa paparan masalah,
pemberian data, pemberian contoh. Tujuan
presentasi adalah untuk mengenakan
konsep dan mendorong rasa ingin tahu
siswa.

3. Pemahaman konsep dilakukan dengan cara
siswa diberi tugas-tugas kelompok Mereka
boleh mengerjakan tugastgas tersebut
secara serentak atau saling bergantian
menanyakan kepada temannya yang lain
atau mendiskusikan masalah dalam
kelompok atau apa sgja untuk menguasai
materi pelgjaran tersebut. Para siswa tidak
hanya dituntut untuk mengisi lembar
jawaban, tapi juga untuk mempelgjari
konsepnya. Anggota kelompok diberitahu
bahwa mereka dianggap belum selesai
mempelgjari materi sampai semua anggota
kelompok memahami materi pelgaran
tersebut.
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4. Siswa diberi tes atau kuis individual dan
teman  sekelompoknya tidak  boleh
menolong satu samalain. Tesindividua ini
bertujuan  untuk  mengetahui  tingkat
penguasaan siswa terhadap suatu konsep
dengan cara siswa diberikan soa yang
dapat diselesaikan dengancara menerapkan
konsep yang dimiliki sebelumnya.

5. Hasil tes atau kuis selanjutnya
dibandingkan dengan rata-rata sebelumnya
dan poin akan diberikan berdasarkan
tingkat keberhasilan siswa mencapai atau
melebihi  kinerja sebelumnya. Poin ini
selanjutnya dijumlahkan untuk membentuk
skor kelompok.

6. Setelah itu guru memberikan penghargan
kepada kelompok yang terbaik prestasinya
atau yang telah memenuhi kriteria tertentu.
Penghargaan disini dapat berupa hadiah,
sertifikat, dan lain-lain.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
tindakan (action research), karena penelitian
dilakukan untuk memecahkan masalah
pembelgaran di kelas. Penelitian ini juga
termasuk  penditian  deskriptif,  sebab
menggambarkan bagaimana suatu teknik
pembelgjaran diterapkan dan bagaimana hasil
yang diinginkan dapat dicapai.

Dalam pendlitian ini menggunakan
bentuk guru sebagai peneliti, dimana guru
sangat berperan sekali dalam proses penelitian
tindakan kelas. Dalam bentuk ini, tujuan utama
pendlitian tindakan kelas iaah untuk
meningkatkan praktik-praktik pembelgjaran di
kelas. Dalam kegiatan ini guru terlibat
langsung secara penuh dalam proses
perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi.

Penelitian ini bertempat di kelas V
(lima) SD Negeri 020 Babulu tahun pelajaran
2016 / 2017. Pendlitian ini dilaksanakan pada
bulan September semester ganjil tahun 2016 /
2017. Subjek penelitian adalah siswa-siswi
kelas V (lima) SD Negeri 020 Babulu tahun
pelgjaran 2016 / 2017 pada pokok bahasan
“Memahami pentingnya keutuhan Negara
Kesatuan Republik Indonesia (NKRI).

Prosedur penditian tindakan kelas ini
terdiri dari dua siklus yang masing-masing terdiri
dari dua kali pertemuan dan satu kali tes
formatif. Penditi melakukan tindakan pra siklus
berupa observas untuk mengetahui tindakan
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yang tepat yang diberikan dalam
peningkatan prestasi pelgjaran PKn.

Berdasarkan pada refleks awal, maka
PTK ini dilaksanakan dengan prosedur pokok
yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan
tindakan (acting), observas (observing), dan
refleks (reflecting) dalam tiap siklus.

Berikut ini rincian rencana tindakan
yang akan dilaksanakan:

rangka

Sklusl
1. Perencanaan
a Membuat Rencana Pel aksanaan
Pembelgjaran (RPP)

b. Menentukan pokok bahasan yang akan

dijadikan materi pembahasan pada
penelitian.

¢. Mengembangkan skenario
pembelgjaran.

d. Menyiapkan sumber belgjar.
e. Mengembangkan format evaluasi.

f. Mengembangkan format observas
pembelgjaran.
2. Peaksanaan Tindakan:
Menerapkan tindakan membangun
pemahaman  konsep siswa  serta
mengamati hasil atau dampak dari
diterapkannya metode pembelgaran

kooperatif model STAD yang mengacu
pada skenario dan RPP yang telah dibuat.

3. Observas
Observasi dilakukan bersamaan dengan
tindakan, dengan menggunakan instrumen
yang telah tersedia. Fokus pengamatan
adalah kegiatan siswa dalam mengerjakan
sesuatu yang sesuai dengan skenario
pembel gjaran.

4. Refleks
Mengkaji, melihat dan
mempertimbangkan hasil atau dampak
dari tindakan yang dilakukan berdasarkan
lembar pengamatan yang diis oleh
pengamat tentang ha apa sga yang perlu
diperbaiki dan apa sgja yang harus menjadi

perhatian padatindakan berikutnya.
Siklusll
1. Perencanaan :

a Mempedgari hasil refleks tindakan

petama dan menggunakan sebagai
masukan pada tindakan siklus ke 2.
b. Mengembangkan program tindakan.
2. Pelaksanaan Tindakan :
Menerapkan tindakan
pemahaman  konsep

membangun
siswa  serta
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mengamati hasil atau dampak dari
diterapkannya metode pembelgaran
kooperatif model STAD yang mengacu
pada skenario dan RPP yang telah dibuat.

3. Observas
Observas  dilakukan bersamaan dengan
tindakan, dengan menggunakan instrumen
yang telah tersedia. Fokus pengamatan
adalah kegiatan sswa ddam mengerjakan
sesuatu yang sesua dengan  Skenario
pembelgjaran.

4. Refleks
Mengkaji, melihat dan
mempertimbangkan hasil atau dampak
dari tindakan yang dilakukan berdasarkan
lembar pengamatan yang diis oleh
pengamat.

Alat pengumpul data dalam penelitian
ini adalah tes buatan guru yang bertujuan
untuk mengetahui ketuntasan belgar siswa
secara individual maupun secara klasikal.
Sedlain itu, pendliti juga menggunakan metode
observas (pengamatan) yang dilakukan oleh
teman sgiawat untuk mengetahui dan merekam
aktifitas guru dan siswa dalam proses belgar
mengajar.

Penelitian ini menggunakan teknik
analisis dekriptif kualitatif, yaitu suatu metode
penelitian yang bersifat menggambarkan
kenyataan atau fakta sesuai dengan data yang
diperoleh dengan tujuan untuk mengetahui
prestas belgar yang dicapai siswa, juga untuk
memperoleh respon siswa terhadap kegiatan
pembelgjaran serta aktivitas siswa selama
proses pembel gjaran.

Untuk menganalis tingkat
keberhasilan atau presentase ketuntasan belgjar
siswa setelah proses belgar mengajar setiap

putarannya dilakukan dengan cara
memberikan evaluasi berupa soa tes tertulis
pada setiap akhir putaran.

HASIL PENELITIAN
Siklusl

Siklus | dilaksanakan pada tangga 6
September 2016 dan 13 September 2016 di
KelasV dengan jumlah siswa 38 siswa.

Hasil observasi kegiatan belgar
mengagjar menunjukan bahwa ada beberapa
aspek yang mendapatkan kriteria kurang baik
diantaranya memotivasi siswa, menyampaikan
tujuan pembelgaran, membimbing siswa
merumuskan kesimpulan/ membuat
rangkuman, pengelolaan waktu, dan siswa
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antusias. Kelima aspek tersebut merupakan
suatu kelemahan yang terjadi pada siklus | dan
akan dijadikan bahan kajian untuk refleksi dan
revisi yang akan dilakukan pada siklus 1.

Sedangkan hasil observasi aktivitas
guru dan siswa menunjukkan bahwa bahwa
aktifitas guru yang paling dominan pada siklus
| adalah membimbing dan mengamati siswa
dalam menentukan konsep vyaitu 25%.
Sedangkan untuk aktivitas siswa yang paling
dominan adalah bekerja dengan sesama
anggota kelompok yaitu 21%.

Pada sklus |, secara garis besar
kegiatan belgar mengajar dengan metode
pembelgjaran kooperatif model STAD sudah
dilaksanakan dengan bak, walaupun peran
guru masih cukup dominan untuk memberikan
penjelasan dan arahan, karena model tersebut
masi h dirasakan baru oleh siswa.

Berikutnya dalah rekapitulasi hasil tes
formatif siswa seperti terlihat pada tabel

berikut:
. Hasil
No Uraian Siklus|
1 | Nila rata-ratates formatif 78,95
Jumlah siswa yang tuntas
2 | belgar 28
Presentase ketuntasan
3 | belgar 73,68%

Hasil tersebut menunjukkan bahawa
pada sklus | secara klasika siswa belum tuntas
belgar, karena siswa yang memperoleh nila =
75 hanya sebesar 73,68% lebih kecil dari
presentase ketuntasan yangt dikehendaki yaitu
sebesar 85%. Hal ini disebabkan karena siswa
masih merasa baru dan belum mengerti apa yang
dimaksudkan dan digunakan guru dengan
menerapkan metode pembelgjaran  kooperatif
model STAD.

Dalam pelaksanaan kegiatan beajar
menggjar diperoleh informasi dari hasl
pengamatan sebagai berikut :

1) Guru kurang maksimal dalam memotivasi
siswa dan dalam menyampaikan tujuan
pembel gjaran.

2) Siswa  kurang bisa  merumuskan
kesimpulan/membuat rangkuman

3) Guru kurang maksimal dalam pengelolaan
waktu

4) Siswa kurang aktif selama pembelgaran
berlangsung

Pel aksanaan kegiatan belgjar mengajar
pada siklus | ini masih terdapat kekurangan,
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sehingga perlu adanya revisi untuk dilakukan

pada siklus berikutnya.

1) Guru perlu lebih  terampil dalam
memotivasi siswa dan lebih jelas dalam
menyampaikan  tujuan  pembelgaran.
Dimana siswa digak untuk terlibat
langsung dalam setiap kegiatan yang akan
dilakukan.

2) Guru harus lebih sabar dalam membimbing
siswa merumuskan kesimpulan/membuat
rangkuman.

3) Guru harus mendistribusikan waktu secara
baik sehingga kegiatan pembelgjaran dapat
berjalan sesuai dengan yang diharapkan.

4) Guru harus lebih terampil dan bersemangat
sehingga siswa bisalebih antusias.

SikluslI

Siklus | dilaksanakan pada tangga 27
September 2016 dan 11 Oktober di Kelas V
dengan jumlah siswva 38 siswa.

Hasil observasi kegiatan belgar
mengajar menunjukan bahwa aspek-aspek
yang dilaksanakan oleh guru dengan
menerapkan metode pembelgjarn kooperatif
model STAD mendapatkan penilaian yang
cukup baik dari pengamat.

Sedangkan hasil observasi aktivitas
guru dan siswa menunjukkan bahwa aktivitas
guru yang paling dominan pada sklus Il
adalah membimbing dan mengamati siswa
dalam menemukan konsep vyaitu 20,8%,
Sedangkan untuk aktivitas siswa yang paling
dominan adalah bekerja dengan sesama
anggota kelompok yaitu (22,1%) dan
mendengarkan/memperhatikan penjelasan
guru (20,8%).

Berikutnya dalah rekapitulasi hasil tes
formatif siswa seperti terlihat pada tabel

berikut.
. Hasil
No Uraian Siklus|
1 | Nila rata-ratates formatif 93,61
Jumlah siswa yang tuntas
2 | belgar 34
Presentase ketuntasan
3 | belgar 89,48%

Hasll tersebut menunjukkan bahawa
pada sklus Il ini ketuntasan belgjar secara
klasikal telah tercapai yaitu 91,89%, lebih
besar dari presentase ketuntasan yang
dikehendaki yaitu sebesar 85%. Adanya
peningkatan hasil belgjar siswa pada siklus Il
ini dipengaruhi oleh adanya peningkatan
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kemampuan guru dalam menerapkan metode
pembelgjaran  kooperatif model STAD
sehingga siswa menjadi lebih terbiasa dengan
pembelgjaran seperti. Hal ini membuat siswa
lebih mudah dalam memahami materi yang
telah diberikan.

Dalam pelaksanaan kegiatan begar
mengagjar diperoleh informasi dari hasil
pengamatan sebagai berikut :

1) Selama proses belgjar mengajar guru telah
mekasanakan semua pembelgaran dengan
baik. Meskipun ada beberapa aspek yang
belum sempurna, tetapi presentase
pelaksanaanya untuk masing-masing aspek
cukup besar.

2) Berdasarkan data hasil  pengamatan
diketahui bahwa siswa aktif selama proses
belgjar mengajar berlangsung.

3) Kekurangan pada siklus-siklus
sebeelumnya sudah mengalami perbaikan
dan peningkatan sehingga menjadi lebih
baik.

4) Hasil belgjar siswa pada siklus |1 mencapai
ketuntasan.

Pada siklus Il guru telah menerapkan
metode pemebelgaran kooperatif mode STAD
dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari keaktifan
sswasertahasil belgjar siswadalam pelaksanaan
prosess belgar mengga sehingga tidak
diperlukan revis terldu banyak. Tetapi yang
perlu diperhatikan untuk tindakan selanjutnya
adadah memaksimalkan dan mempertahankan
apa yang tedah ada dengan tujuan agar
pel aksanaan proses belgjar mengajar selanjutnya
dengan penergpan metode pembelgaran
kooperatif model STAD dapat meningkatkan
proses belgar menggar, sehingga tujuan
pembel gjaran dapat tercapai.

PEMBAHASAN
1. Ketuntasan Hasil Belgjar Siswa
Hasil penelitian ini menunjukkan

bahawa metode pembelgaran kooperatif
modell STAD memiliki dampak positif
dalam meningkatkan prestasi belgjar siswa.
Hal ini dapat dilihat dari semakin
mantapnya pemahaman siswa terhadap
materi yang disampaikan guru. Pada siklus
I, ketuntasan belgjar siswa hanya 73,68%
sedangkan ketuntasan belgjar siswa pada
siklus Il meningkat yaitu sebesar 89,48%
Pada siklus Il ketuntasan belgar siswa
secara klasikal telah tercapai.
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2. Kemampuan Guru
Pembelgjaran
Berdasarkan analisis data,
diperoleh aktivitas siswa dalam proses
belgjar menggjar dengan menerapkan
metode pembelgaran kooperatif modell
STAD dalam setigp siklus mengalami
peningkatan. Hal ini berdampak positif
terhadap prestas belgar siswa yaitu dapat
ditunjukkan dengan meningkatnya nilai
rata-rata siswa pada setiap siklus yang
mengalami peningkatan.

Daan Mengeola

3. Aktivitas Guru dan Siswa Dalam
Pembelgaran

Berdasakan andlisis data, diperoleh
aktivitas siswa dalam proses pembelgaran
PKn pada pokok bahasan memahami
pentingnya keutuhan Negara Republik
Indonesia (NKRI) dengan  metode
pembel gjaran kooperatif model STAD yang
paling dominan adalah bekerja dengan
sesama anggota kelompok, mendengarkan/
memperhatikan penjelasan guru dan diskusi
antar siswa atau antara siswa dengan guru.
Jadi dapat dikatakan bahawa aktivitas siswa
dikategorikan aktif.

Sedangkan untuk aktivitas guru
sdama pembelgaran telah melaksanakan
langkah-langkah kegiatan belgar menggar
dan menerapkan pengajaran kooperatif model
STAD dengan bak. Ha ini terlihat dari
aktivitas guru yang muncul, diantaranya
aktivitas membimbing dan mengamati siswa
ddam menemukan konsep, menyampaikan
materi/ langkah-langkah/ strategi, memberi
umpan baik/ evduas/ tanya jawab
menjelaskan materi  yang sulit, dimana
presentase untuk aktivitas di atas cukup besar.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah

dipaparkan selama dua siklus, hasil seluruh

pembahasan serta analisis yang tela dilakukan
dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Metode pembelgjaran kooperatif model
STAD dapat meningkatkan kualitas
pembelgjaran PKn.

2. Metode pembelgjaran kooperatif model
STAD memiliki dampak positif dalam
meningkatkan prestsi belgjar siswa yang
ditandai dengan peningkatan ketuntasan
belgjar siswa dalam setiap siklus, yaitu
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siklus | (68,42%), siklus 1l (81,58%), siklus
11 (94,74%).

3. Metode pembelgjaran kooperatif model
STAD dapat menjadikan siswa merasa
dirinya mendapat perhatian dan kesempatan
untuk menyampaikan pendapat, gagasan,
ide, dan pertanyaan.

4. Siswadapat bekerja secara mandiri maupun
kelompok, serta mampu
mempertanggungjawabkan tugas individu
maupun kel ompok.

5. Penerapan metode pembelgjaran kooperatif
model STAD mempunyai pengaruh positif,
yaitu dapat meningkatkan motivasi belgjar
siswa.

Dari hasil penelitian yang diperoleh dari uraian

sebelumnya agar proses belajar mengagjar PKn

lebih efektif dan lebih memberikan hasil yang
optimal bagi siswa, maka disampaikan saran
sebagai berikut :

1. Untuk melaksanakan metode pembelgaran
kooperatif model STAD memerlukan
persiapan yang cukup matang, sehingga
guru harus mampu menentukan atau
memilih topik yang benar-benar bisa
diterapkan dengan Metode pembelgaran
kooperatif model STAD dalam pross
belgjar mengajar sehingga memperoleh
hasil yang optimal.

2. Dadam rangka meningkatkan prestasi
belgjar siswa, guru hendaknya lebih sering
melatih siswa dengan berbagai metode
penggaran, walau daam taraf yang
sederhana, dimana siswa hantiny dapat
menemukan pengetahuan baru,
memperolen konsep dan keterampilan,

sehingga siswa berhasil atau mampu
memecahkan  masalah-masalah  yang
dihadapi.

3. Perlu adanya penelitian yang lebih lanjut,
karena hasil penélitian ini hanya dilakukan
di V (lima) tahun pelajaran 2016 / 2017

4. Untuk peneltian yang serupa hendaknya
dilakukan perbaikan-perbaikan agar
diperoleh hasil yang lebih baik.
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